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ABSTRAK
Nama : Hastuti Hamzah
Nim : 20402108024
Judul Skripsi            : Perbandingan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode
College Ball (Permainan Bola Guling) pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 17 Makassar
Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika melalui
penerapan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode College Ball
(Permainan Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar. Adapun
rumusan masalah yang penulis ajukan adalah (1) Bagaimana hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan Metode Crossword Puzzle pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Makassar; (2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan Metode College Ball pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar; (3)
Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan Metode Croosword Puzzle dengan hasil belajar  matematika yang diajar
dengan Metode College Ball pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
Penelitian ini adalah eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 17 Makassar tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 353 siswa yang
terbagi atas 9 kelas. Sampel diambil dengan random sampling, yang terpilih menjadi
kelas eksperimen I adalah kelas VIII8 sebanyak 40 siswa dan yang terpilih menjadi
kelas eksperimen II adalah kelas VIII9 sebanyak 38 siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup design.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk
pilihan ganda sejumlah 15 nomor untuk pretest dan 15 nomor untuk posttest dan
lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
kegiatan penelitian berlangsung. Sedangkan pengolahan data menggunakan perangkat
lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS) for Windows versi 16,00. Taraf
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05 . Nilai signifikansi yang
diperoleh = 0,606 dalam artian bahawa sign > atau (0,606 > 0,05) dengan kata
lain diterima dan ditolak hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa yang diajar dengan
menggunakan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode College




Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah membawa
perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia,
termasuk dunia pendidikan.
Meskipun demikian, eksistensi guru tetap penting, karena peran guru tidak
seluruhnya dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimanapun canggihnya komputer,
tetap saja bodoh dibandingkan guru, karena komputer tidak dapat diteladani, bahkan
bisa menyesatkan jika penggunaannya tanpa ada kontrol.1 Fungsi kontrol ini pulalah
yang memposisikan figur guru tetap penting dalam membentuk kepribadian anak,
guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa.
Intinya semaksimal mungkin guru harus melaksanakan perannya dalam
pembelajaran yang mengantongi banyak pendekatan dan metode pembelajaran
sehingga mampu menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke
dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan
apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individu anak
karena merekalah yang akan belajar. Anak didik merupakan individu yang berbeda
1 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet. X ; Bandung : ROSDA, 2011) h.iii
1
2satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan orang
lain.2 Keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari
kesiapan peserta didik dan kesiapan pengajar (guru). Peserta didik dituntut
mempunyai minat terhadap pelajaran matematika. Demikian juga pengajar dituntut
menguasai materi yang akan diajarkan serta mampu memilih metode pembelajaran
yang tepat sehingga akan tercipta interaksi yang edukatif yang baik menuju kearah
peningkatan hasil belajar matematika, karena hingga saat ini hasil belajar matematika
masih rendah. Demikian halnya yang terjadi di SMP Negeri 17 Makassar disebabkan
oleh banyak faktor. Hal ini merupakan tantangan bagi semua pihak yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan matematika. Oleh karena itu, diperlukan
upaya-upaya perbaikan yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika disetiap
jenjang pendidikan.
Salah satu faktor penyebab rendahnya nilai matematika pada siswa SMP
negeri 17 Makassar khususnya pada kelas VIII adalah:
1. Mereka tetap mengunakan metode-metode lama atau metode yang
digunakan kurang bervariasi.
2. Pembelajaran masih cenderung monoton
3. Guru yang aktif dalam mengajar sedangkan siswanya hanyalah menerima
apa yang dikatakan gurunya (pasif)
4. Karena pembelajaran masih cenderung monoton dan masih berpusat pada
guru, banyak siswa yang ramai pada saat pembelajaran berlangsung
2http://denijusmani.blogdetik.com/2009/12/19/strategi-pembelajaran-active-learning/
35. Disamping itu minat belajar siswa masih rendah, baik dilihat dari
penampilan siswa belajar di dalam kelas maupun dilihat dari kurangnya
interaksi dan kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.3
Namun perlu disadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru, maka
dapat dibentuk secara kelompok agar siswa saling mengisi, saling melengkapi, dan
bekerja sama dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Selain itu,
proses belajar mengajar harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa juga bisa saling
mengajar dengan sesama siswa lainnya.
Berdasarkan observasi tersebut metode pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk mengatasi kondisi pembelajaran matematika di atas adalah Metode Crossword
Puzzle dan College Ball. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Metode
Crossword Puzzle dan College Ball yang memiliki karakter yang cenderung sama,
yaitu:
1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar
2. Siswa menjadi terasah kemampuannya
3. Siswa dapat dengan mudah mempelajari materi pelajaran yang sulit
4. Metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan
menggabungkan interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas
3 Hasil Wawancara Guru Matematika SMP Negeri 17 Makassar. Makassar: 25 Januari 2012
45. Dapat meningkatkan minat belajar siswa
6. Dapat digunakan secara berkelompok
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Dina Ardyarini (2010) yang
berjudul  Peningkatan Hasil Belajar Biologi Pokok Bahasan“Organisasi Kehidupan ”
Menggunakan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle pada Siswa Kelas VIID SMP
Negeri 3 Rembang Tahun Ajaran 2009/2010 bahwa dalam penelitian terdapat
peningkatan hasil belajar. Pada hasil penelitiannya Wahyu Dina Ardyarini menarik
kesimpulan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Crossword Puzzle dapat
meningkatkan hasil belajar biologi pokok bahasan organisasi kehidupan siswa kelas
VIID SMP Negeri 3 Rembang tahun ajaran 2009/2010 pada aspek kognitif sebesar
0,65 point atau 65%.4
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fahrizal dan Ahmad (2010) yang
berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning Strategy) Metode
College Ball terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning
Strategy) Metode College Ball lebih tinggi dari pada ratarata hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional metode
ekspositori.5 Dalam penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
4 http://etd.eprints.ums.ac.id/11828/3/BAB_I.pdf
5 http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=101043&lokasi=lokal
5dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif (active learning strategy) Metode
College Ball dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Menurut Mel Silberman, Metode Crossword Puzzle mampu mengundang
keterlibatan dan partisipasi langsung dari peserta didik, sehingga mampu membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Begitu pula dengan metode
College Ball, Mel Silberman juga menyatakan bahwa metode ini mampu
meningkakan hasil belajar siswa serta membuat siswa lebih aktif dan kreatif di dalam
maupun di luar kelas.6 Metode Crossword Puzzle mendesain tes uji pada teka-teki
silang mengundang keterlibatan dan partisipasi langsung. Sedangkan Metode
College Ball merupakan metode satu putaran pengulangan yang standar terhadap
materi pelajaran.
Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Metode Crossword Puzzle
1. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan beberapa istilah atau
nama-nama kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang telah Anda
selesaikan.
2. Susunlah teka-teki silang sederhana, yang mencakup item-item sebanyak
yang Anda dapat. Hitamkan kotak-kotak yang tidak Anda perlukan.
(catatan: jika terlalu sulit untuk membuat teka-teki silang, diselingi item-
item yang menyenangkan, yang tidak berkaitan dengan pelajaran)
3. Buatlah contoh-contoh item-item silang.
6 Mel Silberman, Active Learning, (Cet. VI; Yogyakarta : Insan Madani, 2006)  h. 246 & 251
64. Bagikan teka-teki kepada peserta didik, baik secara individual maupun
secara tim
5. Tentukan batasan waktu.7
Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Metode College Ball
1. Kelompok peserta didik ke dalam tim yang terdiri atas tiga atau empat
anggota. Masing-masing tim dimohon memilih nama sebuah kelompok
yang mereka wakili.
2. Berilah setiap peserta didik kartu indeks. Peserta didik akan memegang
kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka menginginkan kesempatan
untuk menyampaikan pertanyaan. Format permainan adalah undian: Setiap
kali Anda menyampaikan pertanyaan, setiap anggota tim dapat
menunjukkan keinginannya untuk menjawab.
3. Jelaskan aturan-aturan berikut ini:
a. Untuk menjawab pertanyaan angkat kartumu.
b. Kamu dapat mengangkat kartumu sebelum pertanyaan secara
penuh disampaikan jika kamu merasa mengetahui jawabannya.
Segera setelah Anda menginterupsi, pertanyaan dihentikan.
c. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respons anggota yang
benar.
d. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yang lain menjawab.
7 Ibid., h.246
74. Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah skor keseluruhan dan
umumkan pemenangnya.
5. Berdasarkan respons atas permainan, lakukan peninjauan ulang materi
yang tidak jelas atau yang memerlukan penguatan kembali.8
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih judul tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Siswa yang diajar dengan Metode
Crossword Puzzle Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar ?
2. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Metode
College Ball Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar ?
3. Apakah Ada Perbedaan yang Signifikan Antara Hasil Belajar Matematika
yang diajar dengan Metode Croosword Puzzle dan yang diajar dengan
Metode College Ball pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar ?
C. Hipotesis
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara.9
Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, maka hipotesis
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
8 Ibid, h. 251
9 M.Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistic 2, (Cet II, Jakarta: Bumi Aksara), h. 140.
8matematika melalui Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode
College Ball (Permainan Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyan yang dikemukakan pada bagian rumusan masalah. Tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika sebelum dan sesudah
diterapkan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki silang) pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 17 Makassar.
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika sebelum dan sesudah
diterapkan Metode College Ball (Permainan Bola Guling) pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 17 Makassar.
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika melalui penerapan
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode College Ball
(Permainan Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik:
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal kerja sama dengan
tim.
b. Memperoleh cara belajar matematika yang lebih efektif, menarik, dan
menyenangkan, dan tidak membosankan.
92. Bagi guru: memberikan masukan yang bermanfaat dalam usaha
peningkatan hasil belajar matematika serta mendapatkan metode yang
sesuai dalam mata pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata
pelajaran lain pada umumnya.
3. Bagi sekolah: penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka
perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target
kurikulum sesuai dengan yang diharapakan.
4. Bagi peneliti: penelitian ini sebagai uji coba, sebagai bahan perbandingan
dan referensi ilmu bagi peneliti, dan juga memberikan gambaran pada
peneliti sebagai calon guru tentang strategi pembelajaran yang cocok
diaplikasikan di sekolah.
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Jadi Pengertian operasional
variabel dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:
Hasil belajar adalah kemampuan siswa berupa pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan yang diperoleh
melalui kegiatan belajar.10
10 Agus Suprijono, h.5
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1. Hasil belajar matematika melaui penerapan Metode Crossword Puzzle
(Teka-teki Silang)
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VIII
SMP Negeri 17 Makasar dalam pelajaran matematika setelah mengikuti proses
belajar fmengajar dengan menggunakan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki
Silang) yang diperoleh melalui tes.
2. Hasil belajar matematika melalui penerapan Metode College Ball
(Permainan Bola Guling)
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai yang menunjukkan tingkat penguasaan materi dan pemahaman siswa
kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar dalam pelajaran matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan Metode College Ball
(Permainan Bola Guling) melalui tes.
3. Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) yang dimaksud di sini adalah
cara yang ditempuh dengan:
a. Mencurahkan beberapa istilah atau nama-nama kunci yang berkaitan
dengan pelajaran studi.
b. Menyusun teka-teki silang sederhana.
c. Membuat cotoh item-item silang.
d. Membagikan teka-teki pada peserta didik secara individu atau
kelompok.
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e. Beri batasan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan teka-teki
tersebut.
4. Metode College Ball (Permainan Bola Guling) yang dimaksud di sini
adalah cara yang ditempuh dengan:
a. Membagi peserta didik ke dalam tim yang terdiri dari tiga atau empat
anggota.
b. Memberi kartu indeks kepada setiap peserta didik. Peserta didik akan
memegang kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka
menginginkan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan. Format
permainan adalah undian: setiap kali menyampaikan pertanyaan,
setiap anggota tim dapat menunjukkan keinginannya untuk menjawab.
c. Untuk menjawab pertanyaan peserta didik dipersilahkan mengangkat
kartu indeksnya.
d. Peserta didik dapat mengangkat kartunya sebelum pertanyaan secara
penuh disampaikan jika jawabannya sudah diketahui.
e. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respons anggota yang
benar.
f. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yang lain menjawab.
g. Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah skor keseluruhan dan
umumkan pemenangnya.
h. Melakukan tinjauan ulang materi yang tidak jelas apabila masih ada
yang keliru setelah dilaksanakan metode tersebut.
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Dengan demikian secara operasional yang dimaksudkan dari tulisan ini adalah
suatu kajian tentang perbandingan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar
melalui penerapan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode
College Ball (Permainan Bola Guling). Hasil belajar matematika yang diukur pada
penelitian ini adalah ranah kognitif pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 17 Makassar.
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh penjelassan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini yang
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Metode
Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan Metode College Ball (Permainan Bola
Guling) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar” yang terdiri dari lima bab
yaitu sebagai berikut :
Bab I, yang merupakan bab pendahuluan yang dikemukakan latar belakang
sehingga judul skripsi ini diangkat, dari hasil itu kemudian dirumuskan masalah
tersebut yang diangkat dalam skripsi ini, berdasarkan teori dan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan kemudian dicari hipotesis, selanjutnya mengemukakan tujuan
dan manfaat yang dicapai setelah melakukan penelitian, tindakan selanjutnya untuk
menemukan persesi tentang judul ini maka perlu dijelaskan definisi operasional
variable atau pengertian judul, dan garis-garis besar isi skripsi.
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Bab II, yang merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang tinjauan
umum belajar, hasil belajar, matematika, dan hasil belajar matematika. Dilanjutkan
dengan pengertian metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan metode College
Ball (Permainan Bola Guling).
Bab III metode penelitian yang memuat tempat, jenis penelitian yang
membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung.
Populasi dan sampel penelitian . Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan tes hasil belajar (pretest dan posttest), pengumpulan data dengan lembar
observasi, dan skor hasil belajar. Prosedur penelitian dengan dua tahap yaitu tahap
persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. Teknik analisis data yaitu
suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh
pada saat penelitian. Dimana teknik analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Teknik pengolahan data
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 16.0.
Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari gambaran umum
lokasi penelitian, deskripsi hasil belajar matematika melalui penerapan Metode
Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Makassar, deskripsi hasil belajar matematika melalui penerapan Metode College Ball
(Permainan Bola Guling) pasa siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar, dan
perbandingan hasil belajar matematika melalui penerapan Metode Crossword Puzzle
(Teka-teki Silang) dengan Metode College Ball (Permainan Bola Guling) pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
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Bab V Penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu kesimpulan dan saran-saran,
dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari rumusan masalah yang
diangkat, dan saran-saran berupa masukan kepada guru mata pelajaran matematika
dan mahasiswa agar bisa melakukan penelitian yang sejenis .
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia dimana mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa hingga lanjut usiapun
manusia tetap mengalami proses pendidikan yang diperoleh dari keluarga,
masyarakat, dan lingkungan tempat manusia hidup. Pendidikan merupakan perbuatan
manusiawi. Pendidikan lahir dari pergaulan antara orang dewasa dengan orang yang
belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup. Tindakan mendidik yang dilakukan oleh
orang dewasa dengan sadar dan sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan.
Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa menjadi dewasa dengan
memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan hidup menurut nilai tersebut. Kedewasaan diri
ini merupakan tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui perbuatan atau
tindakan pendidikan.1 Tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak didik
mencapai tujuan-tujuan tertentu.
A. Hasil Belajar Matematika
1. Hasil Belajar
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu
yang diadakan oleh usaha.2
1Hasbullah, Dasar-Dasar ilmu pendidikan. (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008). h.5
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994) h.343
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Sedangkan pengertian belajar didefinisikan oleh beberapa ahli seperti berikut :
Menurut James O. Whittaker adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan
atau diubah melalui latihan atau pengalaman.3 Menurut Gage, belajar merupakan
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.4
Menurut Gagne, belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia
yang terjadi setelah belajar terus-menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses
pertumbuhan saja.5 Menurut Chaplin, belajar adalah perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.6 Dan Menurut B.
F. Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif. Dalam belajar ditemukan hal-hal berikut :
1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon belajar
2) Responsi belajar
3) Konsekuensi yang bersifat menggunakan respon tersebut.7
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli memang
berbeda akan tetapi memiliki maksud dan tujuan yang sama. Dari keempat pendapat
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan
secara sengaja untuk memperoleh perubahan. Sebagai bukti setelah belajar seseorang
yang belum tahu sesuatu akan menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham.
3 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h.23
4 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajar, (Cet.IV : Bandung, Alfabeta, 2006), h.13
5 Ibid., h.17
6 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 64
7 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung : Alfabeta, 2010), h.14
17
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar di atas, maka dapatlah dipahami
makna dari kedua kata tersebut. Sehingga hasil belajar itu sendiri dapat diartikan oleh
penulis sebagai kemampuan siswa yang diperoleh setelah menjalani proses
pembelajaran. Hasil belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik
dalam menguasai bahan pelajaran yang telah diperoleh pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun hasil belajar tersebut dapat diperoleh melalui tes yang
dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didiknya. Belajar mempunyai
peranan penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan.
Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan.
Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya
itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada
derajat yang tinggi. al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan:
“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”.
Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Saw bersabda:
يِذِﻣْرِّﺗﻟا  ُهاَوَر )  َﻊِﺟْرَﯾ ﻰﱠﺗَﺣ ﷲ  ِلْﯾِﺑَﺳ  ْﻲِﻓ  َوَُﮭﻓ  ِمْﻠِﻌْﻟا  ِبَﻠَط  ْﻲِﻓ  َجَرَﺧ  ْنَﻣ
Artinya,” Siapa yang keluar (dari rumah) dalam (keadaan) menuntut ilmu, maka ia
itu termasuk fi sabilillah sampai ia kembali/pulang.” (HR. Tirmidzi)8
8 Abu Iysa At Tirmidzi. Kitab Sunan Tirmidzi. (Jilid 5: Dar Ihyai At Turast), h. 29
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Menurut Pandangan Benjamin Bloom ada tiga kawasan(domain) belajar yakni
kognitif mengcakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas
enam macam kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang sederhana sampai
yang kompleks yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian. Domain yang kedua ialah afektif mengcakup kemampuan-kemampuan
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima macam
kemampuan emosional disusun secara hierarkis yaitu kesadaran, partisipasi,
penghayatan nilai, pengorganisasian nilai, dan karakterisasi diri. Domain yang ketiga
ialah psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan motorik menggiatkan dan
mengkoordinasikan gerakan terdiri dari : gerakan reflex, gerakan dasar, kemampuan
perceptual, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan terlatih dan komunikasi
nondiskursif9
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar, yaitu :
1. Keterampilan dan kebiasaan
2. Pengetahuan dan pengertian
3. Sikap dan cita-cita10
9Dimyati, DKK,. Belajar dan Pembelajaran (2000: Rineka Cipta, Cet kedua) h.33.




Pelajaran matematika memiliki pengertian yang sangat sulit karena semakin
dikaji, maka pengertian matematika akan memiliki cakupan yang sangat luas.
Matematika adalah suatu bidang ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kata "matematika" berasal dari kata μάθημα (máthema) dalam bahasa Yunani yang
diartikan sebagai "sains, ilmu pengetahuan, atau belajar" juga μαθηματικός
(mathematikós) yang diartikan sebagai "suku belajar". 11
Dalam kamus lengkap bahasa indonesia, pengertian matematika adalah ilmu
yang berkaitan dengan bilangan-bilangan atau ilmu hitung.12
Mulyono Abdurrahman mengamukakan bahwa:
Matematika adalah bahasan simbolis untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keuangan yang memudahkan
manusia berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.13
3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil belajar
tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar matematika, maka
hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan
mempelajari matematika.
11 Hariwijaya. Meningkatkan Kecerdasan Matemtika. (Cet.I; Yogjakarta: Tugu, 2009) h.30
12Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Media Centre, t.th, h. 366.
13Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2003), h. 279.
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Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa hasil
belajar matematika merupakan suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
melalui proses belajar yaitu proses mental untuk memahami arti dan maksud dari
labang-lambang dan cara memanipulasi lambing-lambang tersebut yang kompleks
menjadi sederhana berdasarkan asumsi dasar, aksioma, dalil-dalil dan teorema yang
sudah dibuktikan sebelumnya. Belajar dalam hal ini peserta didik yang berhasil
mengalami perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, maupun potensi yang dimiliki
dalam bidang matematika. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditunjukkan oleh
perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis,
sintesis, evaluasi, serta nilai dan sikap
B. Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang)
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki silang) adalah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa dengan menggunakan teka-teki






Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran Metode Crossword Puzzle (Teka-
teki Silang), yaitu :
1. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan beberapa istilah atau nama-
nama kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang telah Anda selesaikan.
2. Susunlah teka-teki silang sederhana, yang mencakup item-item sebanyak yang
Anda dapat. Hitamkan kotak-kotak yang tidak Anda perlukan. (catatan: jika
terlalu sulit untuk membuat teka-teki silang, diselingi item-item yang
menyenangkan, yang tidak berkaitan dengan pelajaran).
3. Buatlah contoh-contoh item-item silang.
4. Bagikan teka-teki kepada peserta didik, baik secara individual maupun secara
tim.
5. Tentukan batasan waktu.15
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki silang) mampu mengundang
keterlibatan dan partisipasi langsung dari peserta didik, sehingga mampu membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.16
15 Mel Silberman, Active Learning, (Cet. VI; Yogyakarta : Insan Madani, 2006)  h. 246
16 Ibid., h. 246
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Kelebihan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki silang) dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Teka-teki silang dapat dibuat sendiri oleh guru, sehingga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa dan taraf berpikir siswa.
2. Teka-teki silang dapat dibuat dengan anggaran biaya yang relatif terjangkau.
3. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, karena siswa
dilibatkan dalam permainan yang bersifat mendidik.
4. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, karena persentase keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar sangat tinggi.
5. Melatih kemampuan berpikir siswa, karena dibutuhkan kejelian dalam
menyelesaikan teka-teki silang tersebut.
6. Melatih konsentrasi siswa.
Kelemahan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki silang) dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Teka-teki silang yang berhubungan dengan materi pelajaran matematika tidak
mudah diperoleh, maka dari itu guru harus membuatnya sendiri agar dapat
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
2. Suasana kelas akan menjadi ribut, jika guru tidak mampu mengendalikan dan
mengarahkan siswa untuk belajar dengan tenang.
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C. Metode College Ball (Permainan Bola Guling)
Metode College Ball (Permainan Bola Guling) adalah sebuah metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan siswa mengembangkan
keterampilan dan keberanian berbicara. Metode ini dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa berani mengungkapkan pendapat atau jawaban yang diketahui.17
Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran Metode College Ball, yaitu:
1. Kelompok peserta didik ke dalam tim yang terdiri atas tiga atau empat
anggota. Masing-masing tim dimohon memilih nama sebuah kelompok yang
mereka wakili.
2. Berilah setiap peserta didik kartu indeks. Peserta didik akan memegang
kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka menginginkan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan. Format permainan adalah undian: Setiap kali
Anda menyampaikan pertanyaan, setiap anggota tim dapat menunjukkan
keinginannya untuk menjawab.
3. Jelaskan aturan-aturan berikut ini:





b. Kamu dapat mengangkat kartumu sebelum pertanyaan secara
penuh disampaikan jika kamu merasa mengetahui jawabannya.
Segera setelah Anda menginterupsi, pertanyaan dihentikan.
c. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respons anggota yang
benar.
d. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yang lain menjawab.
4. Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah skor keseluruhan dan
umumkan pemenangnya.
5. Berdasarkan respons atas permainan, lakukan peninjauan ulang materi yang
tidak jelas atau yang memerlukan penguatan kembali.18
Metode College Ball (Permainan Bola Guling) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa serta membuat siswa lebih aktif dan kreatif di dalam maupun di luar
kelas.19
Kelebihan Metode College Ball (Permainan Bola Guling) dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Metode ini lebih melibatkan siswa dalam belajar.
2. Mampu meningkatkan keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan dari
guru.
18 Mel Silberman, Active Learning, (Cet. VI; Yogyakarta : Insan Madani, 2006)  h. 251
19 Ibid., h.251
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3. Kepercayaan diri siswa menjadi meningkat dengan terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran.
4. Menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
5. Merangsang siswa untuk belajar aktif di kelas.
Kelemahan Metode College Ball (Permainan Bola Guling) dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Guru harus mempersiapkan sejenis kartu indeks yang dibagikan kepada
seluruh siswa sebagai alat untuk berbicara atau menjawab pertanyaan dari
guru.
2. Suasana kelas akan menjadi ribut, jika guru tidak mampu mengendalikan dan
mengarahkan siswa untuk belajar dengan tenang.
Jadi, hasil belajar yang dimaksud di sini adalah hasil belajar matematika siswa




A. Tempat, Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 17 Makassar tepatnya di kelas VIII.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan memilih dua kelompok
secara random, yang bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan antara penerapan
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan Metode College Ball (Permainan
Bola Guling) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Makassar.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design. Dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang dipilih secara
random kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II.1 Kelompok eksperimen I
adalah kelompok yang diajar dengan metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang)
sedangkan kelompok eksperimen II adalah kelompok yang diajar dengan metode
College Ball (Permainan Bola Guling). Hasil pretest dikatakan baik apabila nilai
kelompok eksperimen I tidak berbeda secara signifikan dengan kelompok eksperimen
II.
1 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(cet.11, Bandung : Alfabeta, 2010), h. 113
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Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1 : Pretest-Postest Control Group Design2
Keterangan :
R = Random kelas
X = Perlakuan
O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen
O2 = Nilai postest kelompok eksperimen
O3 = Nilai pretest kelompok kontrol
O4 = Nilai postest kelompok kontrol
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang
lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya “Metode
2 Ibid. hal 112
R O1 X O2
R O3 O4
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Penelitian Pendidikan: Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D” yang mengamukakan
bahwa:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu
atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran
yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat
perhatian.4
Sedangkan menurut M. Iqbal Hasan:
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)5
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi, maka penulis dapat memahami
bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Makassar yang terdiri dari 9 kelas. Berikut tabel keadaan siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Makassar.
3 Ibid., h. 117.
4 Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar
Press, 2000), h. 133.
5 M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). (Edisi. 2; Jakarta:
Bumi Aksara. 2001), h. 84
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Tabel 1 : Populasi Penelitian






























Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populasi.6
Adapun teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik random sampling, yaitu cara pengambilan dengan semua objek
6 Ibid., h. 84
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atau elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.7
Kelas VIII yang  menjadi populasi terdiri atas 9 kelas yaitu: VIII1, VIII2, VIII3, VIII4,
VIII5, VIII6, VIII7, VIII8, dan VIII9. Setelah dilakukan pengacakan kelas, terpilih
siswa pada kelas VIII8 dengan jumlah siswa 40 orang sebagai kelas eksperimen I dan
kelas VIII9 dengan jumlah 38 orang sebagai kelas ekperimen II.
Tabel 2 : Sampel Penelitian











Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.8
7 Ibid., h. 86
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Edisi Revisi, Cet. III, Jakarta :
Bumi Aksara, 2002), h. 79
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Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar penguasaan
materi yang diajarkan. Dengan kata lain tes hasil belajar yaitu instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan
Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan Metode College Ball (Permainan
Bola Guling).
2. Lembar observasi
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan
siswa SMP Negeri 17 Makassar pada saat proses pembelajaran berlangsung dan
sesuai dengan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar
observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti dan digunakan untuk
memperoleh data tentang kinerja dan aktivitas siswa dalam  mengikuti pembelajaran.
Lembar observasi ini ada dua macam yaitu lembar observasi untuk Metode
Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan lembar observasi untuk Metode College
Ball (Permainan Bola Guling).
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a. Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang)
Tabel 3 : Lembar Observasi Kelompok Eksperimen I (Crossword Puzzle)
No. Komponen yang diamati Banyak siswa
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran
2. Siswa yang fokus terhadap materi yangdiajarkan
3. Siswa yang mengerti terhadap materi yangdiajarkan
4. Siswa yang aktif pada pembahasan soal dan
contoh soal
5. Siswa yang keluar masuk pada saat prosespembelajaran berlangsung
b. Metode College Ball (Permainan Bola Guling)
Tabel 4 : Lembar Observasi Kelompok Eksperimen II (College Ball)
No. Komponen yang diamati Banyak siswa
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran
2. Siswa yang fokus terhadap materi yangdiajarkan
3. Siswa yang mengerti terhadap materi yangdiajarkan
4. Siswa yang aktif pada pembahasan soal dan
contoh soal
5. Siswa yang keluar masuk pada saat prosespembelajaran berlangsung
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c. Skor Hasil
Skor adalah hasil pekerjaan menskor yang diperoleh dengan menjumlahkan
angka-angka dari setiap soal tes (item) yang dijawab betul oleh peserta didik.
Sedangkan nilai adalah angka ubahan dari skor dengan menggunakan acuan
tertentu. Pemberian skor merupakan langkah pertama dalam proses pengolahan
hasil tes, yaitu proses pengubahan jawaban-jawaban soal tes menjadi angka-
angka.9 Dengan kata lain, pemberian skor itu merupakan tindakan kuantifikasi
terhadap jawaban-jawaban yang diberikan oleh testee dalam suatu tes hasil
belajar. Angka-angka hasil penilaian itu selanjutnya diubah menjadi nilai-nilai
melalui proses tertentu.
Instrumen tes yang digunakan pada pretest dan posttest berbentuk pilihan ganda
sebanyak 15 soal untuk pretest dan 15 soal untuk posttest yang masing-masing
soal untuk pretest dan posttest sama.
Cara pemberian skor terhadap hasil tes hasil belajar pada umumnya disesuaikan
dengan bentuk soal-soal yang dikeluarkan dalam tes. Karena bentuk soal dalam
tes hasil belajar ini berbentuk pilihan ganda maka setiap jawaban yang benar
mendapat skor 1.
9 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2009,
h. 302
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Adapun cara pemberian nilai adalah sebagai berikut:
Nilai =  10010
Skor mentah yang dimaksud di sini adalah jumlah jawaban yang benar,
sedangkan skor maksimum ideal adalah jumlah soal keseluruhan.
D. Prosedur Penelitian
Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh beberapa tahap. Secara garis
besar dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian.
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan penelitian, pada
tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi di SMP Negeri 17 Makassar untuk melihat
masalah-masalah yang dialami oleh para guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.
2) Merumuskan masalah sekaligus penentuan judul
3) Melakukan penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok
eksperimen I dan kelompok eksperimen II.
4) Pembuatan proposal penelitian dan melengkapi surat-surat izin
penelitian.
10 Ibid, h. 318
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2. Tahap Pelaksanaaan Penelitian
Pada tahap ini, langkah-langkah yang harus ditempuh peneliti adalah :
a. Tahap Persiapan
1) Melakukan penentuan pokok bahasan yang akan diajarkan
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan metode  yang
diterapkan yaitu Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan
Metode College Ball (Permainan Bola Guling).
3) Menyusun soal-soal pretest dan postest yang disesuaikan dengan
materi pengajaran.
4) Membuat lembar observasi
b. Tahap Pelaksanaan Perlakuan
1) Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan diajarkan,
tujuan pembelajaran dan bagaimana jalannya pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
2) Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan Metode
Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) pada kelas eksperimen I dan
Metode College Ball (Permainan Bola Guling) pada kelas
eksperimen II.
3) Guru mendata dan melihat perubahan yang terjadi pada siswa
setelah diberi tindakan melalui penerapan Metode Crossword
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Puzzle (Teka-teki Silang) dan Metode College Ball (Permainan
Bola Guling).
c. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil
pembelajaran matematika yang terdiri dari: Pre-test dan Post-test.
E. Teknik Analisis Data
Data yang merupakan hasil observasi di tempat penelitian, dianalisis secara
kualitatif. Sedangkan data yang merupakan hasil belajar dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.11



















= Frekuensi untuk nilai yang bersesuaian kelompok ke i
= Nilai statistik
k = Banyaknya kelompok 12





P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden. 13
Untuk keperluan analisis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
12 Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State Univesity of Makassar
Press, 2000), h. 133
13 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 130
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Keterangan :
µ = rata-rata hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang).μ = rata-rata hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran College Ball (Permainan Bola Guling).
Standar deviasi (S)
S =
∑ – (∑ )
..................
14
Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas yaitu :
Tabel 5 : Tingkat Penguasaan Materi











14 Subana, statistic pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia. 2000),h.40




Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana
sampel diambil.16
Selanjutnya analisis statistik inferensial dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka
digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka teknik statistik tidak
dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik statistik
lain yang tidak harus berasumsi bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik
itu adalah statistik nonparametris.17












Keterangan : 2 = Chi Kuadrat hitung
= Frekuensi yang diobservasi
16 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (cet. 17 ; Bandung. Alfabeta, 2010) h. 23
17 Ibid., 75
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= Frekuensi yang diharapkan18
Dalam perhitungan, akan diperoleh hitung2 . Selanjutnya harga ini dibandingkan
dengan harga tabel2 dengan dk (derajat kebebasan) = (k-1) pada taraf signifikan
 = 0,05. Jika hitung2 < tabel2 maka data tersebut dinyatakan berdistribusi
normal. Atau kriteria pengujian normalitas dengan hasil pengolahan SPSS versi 16.0
yaitu jika sign > α maka data berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Varians Sampel
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel,
peneliti juga melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa
bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil
dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas dimaksudkan peneliti
melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya.. Pengujian ini juga digunakan
untuk menentukan uji t-test komparatif yang akan digunakan, separated Varians





19 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (cet. 17 ; Bandung. Alfabeta, 2010) h. 140
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Kriteria pengujian:
Homogen jika Fhitung < F1/2α(v1,v2) dengan F1/2α(v1,v2) diperoleh dari daftar distribusi
F dengan peluang 1/2 α dan derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing sesuai
dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α = 0,05. Atau kriteria
pengujian homogen dengan hasil olahan SPSS Versi 16.0 yaitu  jika sign  
maka data homogen dan jika sign   maka data tidak homogen.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan.
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
keterangan :
H0 : = : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-
teki Silang) dengan College Ball (Permainan Bola Guling) pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
H1 : ≠ : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-
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teki Silang) dengan College Ball (Permainan Bola Guling) pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
µ1 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah  siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki
Silang).
µ2 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran College Ball
(Permainan Bola Guling) .
Kriteria data diperoleh dari ≠ dengan varians homogeny maka
untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua
pihak dengan rumus :
d. t-test  (Uji-t)
= ̅ − ̅( − ) + ( − 1)+ − 2 1 + 1
dengan adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:
= ( ) ( )
Keterangan :
t  = t-test
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̅ = Rata-rata sampel 1̅ = Rata-rata sampel 2
= Simpangan baku sampel 1
= Simpangan baku sampel 2
= Varians sampel 1
= Varians sampel 220
Hasil penelitian akan dibandingkan  dengan cara melihat tingkat
keberhasilan siswa terhadap materi yang diajarkan. Dapat diketahui metode
mana yang lebih efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan.
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah :
a. Jika t hitung> t table atau taraf signifikan   (nilai sign  0,05) maka H0
ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan signifikansi antara
hasil belajar matematika  yang   diajar  dengan menggunakan metode
pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan College Ball
(Permainan Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Makassar.
b. Jika t hitung< t table atau taraf signifikan   (nilai sign  0,05) maka H0
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan signifikansi
antara hasil belajar matematika  yang   diajar  dengan menggunakan
20 Ibid. hal 138
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metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dan
College Ball (Permainan Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Makassar.
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%
atau = 0,05.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1
dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan untuk
menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik inferensial
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang
penulis dapatkan setelah melakukan penelitian.
1. Deskripsi hasil belajar siswa kelompok eksperimen I pada mata pelajaran
Matematika melalui penerapan Metode Crossword Puzzle (Teka-teki Silang)
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar yang diteliti
disini bukan hanya hasil tes siswa tetapi juga hasil belajar dalam bentuk perubahan
tingkah laku.  Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif  terhadap hasil tes
belajar pada kelas yang diajar dengan Metode Crossword Puzzle setelah dilakukan
pretest dan posttest. Data hasil tes belajar siswa dapat dilihat pada lampiran C.
a. Pretest kelompok eksperimen I
Nilai maksimun yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan melalui
penerapan Metode Crossword Puzzle adalah 67, sedangkan nilai terendah adalah
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33, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 48,30 dengan standar deviasi 10,42. Hasil
pengolahan data dengan cara SPSS versi 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran C.
b. Posttest kelompok eksperimen I
Nilai maksimun yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan melalui penerapan
Metode Crossword Puzzle adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 47, nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 76,52 dengan standar deviasi 13,96. Hasil pengolahan data
dengan cara SPSS versi 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Nilai minimum pada pretest, yaitu 33
setelah dilakukan posttest meningkat menjadi 47. Sedangkan pada nilai
maksimum pretest yaitu 67 setelah dilakukan posttest meningkat menjadi 100.
Nilai rata-rata hasil belajar pada pretest yaitu 48,30 setelah dilakukan posttest
meningkat menjadi 76,52. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diterapkan
Metode Crossword Puzzle hasil belajar siswa kelompok eksperimen I pada Mata
pelajaran Matematika mengalami peningkatan.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase
untuk kelompok yang diberi perlakuan Metode Crossword Puzzle setelah
dilakukan pretest dan posttest.
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelompok eksperimen I dapat diketahui bahwa setelah
dilakukan pretest dan posttest melalui Metode Crossword Puzzle.
Tabel 6: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa





Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0-34 Sangat Rendah 7 17,5% 0 0%
35-54 Rendah 25 62,5% 4 10%
55-64 Sedang 4 10% 2 5%
65-84 Tinggi 4 10% 21 52,5%
85-100 Sangat Tinggi 0 0% 13 32,5%
1) Hasil pretest kelompok eksperimen I yaitu: terdapat 7 siswa (17,5%) berada
pada kategori sangat rendah, 25 siswa (62,5%) berada pada kategori rendah,
4 siswa (10%) berada pada kategori sedang, 4 siswa (10% ) berada pada
kategori tinggi, dan 0 siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Berikut
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran untuk hasil pretest kelompok
eksprimen I:
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2) Hasil posttest kelompok eksperimen I yaitu: Tidak terdapat siswa (0%) yang
berada pada kategori sangat rendah, terdapat 4 orang siswa (10%) berada pada
kategori rendah, 2 orang siswa (5%) berada pada kategori sedang, 21 orang
siswa (52,5%) berada pada kategori tinggi, dan 13 siswa (32,5%) berada pada
kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk diagram lingkaran hasil























Hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen I
Adapun data hasil observasi kelompok eksperimen I untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku siswa adalah sebagai
berikut:
1) Rata-rata siswa yang hadir pada proses pembelajaran selama 4 kali
pertemuan sebanyak 39,75. Dengan demikian persentase rata-rata kehadiran
siswa = 99,38 %.
2) Rata-rata siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali















3) Rata-rata siswa yang mengerti terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali
pertemuan sebanyak 33,25. Dengan demikian persentase rata-rata siswa
yang mengerti terhadap materi yang diajarkan = 83,13%
4) Rata-rata siswa yang aktif pada pembahasan soal dan contoh soal selama 4
kali pertemuan sebanyak 14,75. Dengan demikian persentase rata-rata siswa
yang aktif pada pembahasan soal dan contoh soal = 36,88%
5) Rata-rata siswa yang keluar masuk ruangan pada saat proses pembelajaran
berlangsung selama 4 kali pertemuan sebanyak 1. Dengan demikian
persentase rata-rata siswa yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
= 2,5 %.
2. Deskripsi hasil belajar siswa kelompok eksperimen II pada mata pelajaran
Matematika melalui penerapan Metode College Ball (Permainan bola
guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
a) Pretest Kelompok Eksperimen II
Sebelum dilakukan perlakuan yaitu sebelum diterapkannnya Metode
College Ball nilai maksimun yang diperoleh adalah 67, nilai minimum adalah 33
dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 51,24 dengan standar deviasi 8,802.
Hasil pengolahan data dengan cara SPSS versi 16.0 selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.
b) Posttest Kelompok Eksperimen II
Setelah dilakukan perlakuan melalui penerapan Metode College Ball nilai
maksimun yang diperoleh adalah 100, sedangkan nilai minimum adalah 53, nilai
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rata-rata adalah 78,16 dengan standar deviasi 13,84. Hasil pengolahan data
dengan cara SPSS versi 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
Hasil perbandingan antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen
II mengalami peningkatan. Nilai minimun pada pretest yaitu 33, setelah
dilakukan posttest meningkat menjadi 53. Nilai maksimun pretest yaitu 67,
setelah dilakukan posttest yaitu 100. Nilai rata-rata hasil belajar untuk pretest
yaitu 51,24 dan posttest 78,16. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
antara hasil belajar siswa pada kelompok eksprimen II.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase
untuk kelompok yang diberi perlakuan Strategi Metode College Ball setelah
dilakukan pretest dan posttest.
Tabel distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen II setelah dilakukan pretest dan posttest melalui Metode
College Ball yaitu sebagai berikut:
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Kelompok




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
0-34 Sangat Rendah 2 5,3% 0 0
35-54 Rendah 25 65,8% 2 5,26%
55-64 Sedang 8 21,1% 6 15,79%
65-84 Tinggi 3 7,9% 15 39,47%
85-100 Sangat Tinggi 0 0 15 39,47%
1) Berdasarkan tabel diatas yaitu hasil pretest untuk kelompok eksperimen II.
Terdapat 2 siswa (5,3%) berada pada kategori sangat rendah, 25 siswa
(65,8%) pada kategori rendah, 8 siswa (21,1%) berada pada kategori sedang,
3 siswa (7,9%) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa (0%) berada
pada kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk diagram













2) Untuk hasil posttest yaitu: Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori
sangat rendah, 2 orang siswa (5,26%) berada pada kategori rendah, 6 orang
siswa (15,79%) berada pada kategori sedang, 15 orang siswa (39,47%)
berada pada kategori tinggi. dan 15 orang siswa (39,47%) berada pada
kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk hasil posttest kelompok eksprimen II:
























Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah
laku dapat dilihat pada data hasil observasi kelompok eksperimen II yaitu sebagai
berikut:
1) Persentase rata-rata kehadiran siswa adalah 96,71% karena rata-rata siswa
yang hadir pada proses pembelajaran selama 4 kali pertemuan sebanyak
36,75.
2) Persentase rata-rata siswa yang fokus adalah 86,18 %  karena rata-rata siswa
yang fokus terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali pertemuan
sebanyak 32,75.
3) Persentase rata-rata siswa yang mengerti terhadap materi yang diajarkan
adalah 87,5% karena rata-rata siswa yang mengerti terhadap materi yang
diajarkan selama 4 kali pertemuan sebanyak 33,25.
4) Persentase rata-rata siswa yang aktif pada pembahasan soal dan contoh soal
adalah 35,53% karena rata-rata siswa yang aktif pada pembahasan soal dan
contoh soal selama 4 kali pertemuan sebanyak 1,5.
5) Persentase rata-rata siswa yang keluar masuk pada saat proses pembelajaran
adalah 3,95% karena rata-rata siswa yang keluar masuk ruangan pada saat
proses pembelajaran berlangsung selama 4 kali pertemuan sebanyak 1,5.
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3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara Kelompok Eksperimen I
(Metode Crossword Puzzle) dan Eksperimen II (Metode College Ball) pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi pengujian normalitas
dan pengujian homogenitas. Pengujian normalitas dan pengujian homogenitas data
hasil belajar matematika siswa kedua kelompok eksperimen digunakan metode
statistik dengan bantuan SPSS versi 16.0. Pengujian dilakukan pada hasil pretest dan
posttest pada kedua kelompok tersebut.
a. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data posttest yang
dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS versi
16.0. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada pretest pada kedua kelompok
eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05.
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh sign untuk
kelompok eksperimen I (Metode Crossword Puzzle) = 0,110 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data pretest untuk kelompok eksperimen I (Metode Crossword
Puzzle) berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari atau (0,110 > 0,05).
Pada kelompok eksperimen II (Metode College Ball) diperoleh sign = 0,092 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen II (Metode
College Ball ) berdistribusi normal karena sign lebih besar dari atau (0,092 > 0,05).
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Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 selengkapanya dapat dilihat pada lampiran
C.
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest pada kedua
kelompok eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah= 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh sign
untuk kelompok eksperimen I (Metode Crossword Puzzle) = 0,100 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data posttest untuk kelompok eksperimen I (Metode
Crossword Puzzle) berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar dari atau
(0,100 > 0,05). Pada kelompok eksperimen II (Metode College Ball) diperoleh sign =
0,086 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen
II (Metode College Ball) berdistribusi normal karena sign lebih besar dari atau
(0,086 > 0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 selengkapanya dapat dilihat
pada lampiran C.
b. Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada hasil pretest kedua kelompok
eksperimen. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka didapat sign
= 0,296 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data homogen karena sign
  (0,296  0,05). Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 selengkapanya dapat
dilihat pada lampiran C.
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c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
keterangan :
H0 : = : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-
teki Silang) dengan College Ball (Permainan Bola Guling)
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
H1 : ≠ : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle
(Teka-teki Silang) dengan College Ball (Permainan Bola
Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
µ1 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah  siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki
Silang).
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µ2 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran College Ball
(Permainan Bola Guling) .
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok eksperimen
tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sign =  0,606
artinya bahwa diterima dan ditolak karena sign > atau (0,606 > 0,05). Hasil
pengolahan dengan SPSS versi 16.0 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) dengan College Ball (Permainan
Bola Guling) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar.
B.   Pembahasan
Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-masing
kelompok  dan posttest setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok. Perlakuan
yang dimaksud adalah penerapan Metode Crossword Puzzle pada kelompok
eksperimen I dan penerapan Metode College Ball pada kelompok eksperimen II.
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Perbandingan rata-rata hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen I dan
kelompok eksperimen II kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest
sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok eksperimen I yaitu 48,30 dan kelompok
eksperimen II yaitu 51,24, perbedaaan rata-rata hasil pretest hanya 2,94. Dari hasil ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata hasil belajar matematika kedua kelompok
sebelum diberi perlakuan hampir sama. Hasil yang diharapkan pada pretest ini telah
tercapai yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau kemampuan rata-rata
hasil belajar siswa sama.
Pada diagram di atas juga dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest setelah
diterapkannya metode pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok yaitu pada
kelompok eksperimen I yaitu  76,52 dan kelompok eksperimen II yaitu 78,16. Dari
hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata hasil belajar setelah
















Metode College Ball pada kelompok eksperimen II juga hampir sama. Hasil yang
diharapkan pada posttest ini tidak tercapai yaitu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan atau kemampuan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika sama. Kesimpulan dari analisis deskriptif ini akan di dibahas lebih
mendalam pada hasil uji hipotesis dibawah.
Pada pengujian statistik inferensial yaitu pada uji t, diperoleh hasil Uji
hipotesis dimana data yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan
hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh sign =  0,606 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa diterima dan ditolak karena sign > atau
(0,606 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan
Metode Crossword Puzzle dan Metode College Ball pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Makassar. Dalam artian bahwa Metode Crossword Puzzle dan Metode
College Ball ini sama-sama efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar
matematika. Hal ini disebabkan karena:
1) Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Crossword
Puzzle dan Metode College Ball ini interaksi siswa dengan siswa lebih besar
dibandingkan interaksi siswa dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih
banyak belajar antara sesama siswa dari pada belajar dari guru, sehingga
siswa yang merasa minder bila harus bertanya menjadi berani karena yang
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dihadapi teman sebayanya. Dengan demikian siswa akan termotivasi belajar
dan menjadi lebih paham terhadap suatu materi.
2) Siswa yang berada dalam kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang heterogen yang berarti
dalam suatu kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Hal ini mengakibatkan terjadinya proses saling memberi dan
menerima dalam kelompok. Siswa dengan kemampuan tinggi akan
memberikan bantuannya kepada siswa yang berkemampuan dibawahnya,
dengan kegiatan tersebut tentunya pemahaman materi yang dipelajari siswa
berkemampuan tinggi akan lebih mendalam. Sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah akan semakin mengerti dan paham dengan
penjelasan temannya.
3) Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Crossword
Puzzle dan Metode College Ball ini guru hanya berfungsi sebagai fasilitator
yaitu memberikan pengarahan seperlunya kepada siswa, keaktifan siswa
lebih ditekankan sehingga siswa tertantang untuk menemukan sendiri
konsep-konsep yang sulit.
4) Dalam pembelajaran dengan menggunakan Metode Crossword Puzzle dan
Metode College Ball ini siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat saling
berdiskusi dalam kelompoknya sehingga proses pembelajaran tidak monoton.
Apalagi dalam strategi pembelajaran ini mengandung unsur permainan yang
62
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks sehingga pelajaran akan lebih
mudah dipahami.
Selain itu,  kendala yang dihadapi yaitu bahwa harapan yang tidak pernah
sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru
dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit
yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai
individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial
dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang
membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu aspek intelektual,
psikologi dan biologis. Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang
melahirkan bervariasinya sikap dan tingkah laku anak didik di sekolah. Hal itu pula
yang menjadi tugas cukup berat bagai guru dalam menggelola kelas dengan baik.
Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena masalah sukarnya menggelola
kelas. Akibat kegagalan guru menggelola kelas, tujuan pengajaran pun sukar untuk
dicapai. Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas adalah upaya lain yang
tidak bisa diabaikan
Metode atau strategi mempunyai peranan yang cukup besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan.
Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang
tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terdapat di dalam suatu tujuan.
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Strategi/metode yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-
macam penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. Dalam mengajar, jarang
ditemukan guru menggunakan satu metode, tetapi kombinasi dari dua atau beberapa
macam metode. Penggunaan metode gabungan dimaksudkan untuk menggairahkan
belajar anak didik. Dengan bergairahnya belajar, anak didik tidak sukar untuk
mencapai tujuan pengajaran. Karena bukan guru yang memaksakan anak didik untuk




Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar sebelum
penerapan Metode Crossword Puzzle nilai rata-ratanya 58,57 sedangkan hasil
belajar matematika siswa setelah penerapan Metode Crossword Puzzle nilai
rata-ratanya 76,52.
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar sebelum
penerapan Metode College Ball nilai rata-ratanya 46,74 sedangkan hasil
belajar matematika siswa setelah penerapan Metode College Ball nilai rata-
ratanya 78,16.
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan Metode Crossword Puzzle dan
Metode College Ball pada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Makassar karena
rata-rata hasil belajar matematika antara yang diajar dengan menggunakan





1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika
jangan hanya menerapkan satu strategi atau metode dalam pembelajaran saja
supaya siswa tidak merasa jenuh dan untuk lebih meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran matematika yang diajarkan
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil
belajarnya semakin meningkat pula.
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1. Nilai pretest dan posttest siswa
2. Lembar observasi siswa
3. Daftar hadir siswa
4. Hasil pengolahan statistik deskriptif kelompok eksperimen I
setelah dilakukan pretest dan posttest dengan menggunakan SPSS
versi 16.0
5. Hasil pengolahan statistik deskriptif kelompok eksperimen II
setelah dilakukan pretest dan posttest dengan menggunakan SPSS
versi 16.0
6. Hasil pengolahan uji normalitas data pretest dan posttest kelompok
eksperimen I dan eksperimen II dengan menggunakan SPSS versi
16.0
7. Hasil pengolahan uji homogenitas data pretest kedua kelompok
eksperimen dengan menggunakan SPSS versi 16.0
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